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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan AP1 CHAT GPT dalam konteks sebuah website salon
administratif. Tujuan utamanya adalah memberikan tips perawatan kepada pelanggan secara interaktif melalui
platform website. Namun, terdapat beberapa permasalahan dalam implementasi ini, seperti kendala dalam
integrasi API dengan sistem website yang ada, serta tantangan dalam memastikan bahwa respons yang diberikan
oleh API relevan dan bermanfaat bagi pelanggan. Metode pengembangan yang digunakan adalah waterfall, yang
melibatkan tahap-tahap yang terdefinisi dengan jelas dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, hingga
pengujian. Bahasa pemograman yang digunakan dalam pembentukan website ini adalah HTML, dan PHP, yang
sering digunakan dalam pembuatam halaman web dinamis. APl CHAT GPT dipilih sebagai alat komunikasi
utama antara pelanggan dan website salon. Dengan menggunakan kecerdasan buatan, API CHAT GPT mampu
memberikan informasi yang relevan dan personal kepada pelanggan, serta merespons pertanyaan atau kebutuhan
mereka sehubungan dengan perawatan kecantikan. Kelebihan API ini adalah kemampuannya untuk memahami
konteks dan memberikan jawaban yang sesuai secara otomatis, mirip dengan interaksi dengan manusia.
Diharapkan bahwa implementasi APl CHAT GPT ini akan meningkatkan pengalaman pelanggan dalam mencari
informasi dan memperoleh saran yang berguna untuk perawatan kecantikan mereka, serta meningkatkan

keterlibatan pelanggan dengan website salon.
Kata kunci : API, Website, Salon, Admin, Waterfall.

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, industri
kecantikan dan  kesehatan telah  mengalami
transformasi yang signifikan, terutama didorong oleh
kemajuan teknologi dan perubahan dalam preferensi
konsumen. Perkembangan teknologi digital dan
penyebaran platform online telah menjadi kunci utama
dalam mempercepat perubahan tersebut. Industri
salon, sebagai bagian integral dari sektor kecantikan,
tidak terkecuali dari tren ini. Semakin banyak bisnis
salon yang memanfaatkan teknologi  untuk
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan
pengalaman pelanggan, dan tetap bersaing di pasar
yang semakin ketat. Sistem informasi yang
dikembangkan yakni aplikasi berbasis website karena
salah satu keunggulan dari website adalah dapat
diakses dengan mudah oleh siapapun dan darimanapun
[1].

Bliss Beauty merupakan sebuah website
dashboard admin yang dirancang untuk mengelola
data pegawai serta pemesanan service perawatan diri.
Website ini bertujuan untuk mempermudah pengelola
dalam menyediakan layanan yang tepat dan
berkualitas bagi pelanggan, dengan memberikan akses
yang mudah dalam mengelola informasi tentang
pegawai, pemesanan layanan, dan segala hal terkait
manajemen perawatan diri di dalam satu platform
digital. Bliss Beauty dibuat untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan dalam industri
kecantikan dan perawatan diri.

Salah satu inovasi teknologi yang telah menjadi
perhatian utama dalam industri kecantikan adalah

integrasi Antarmuka Pemrograman Aplikasi (API)
ChatGPT dari OpenAl ke dalam platform situs web.
OpenAl adalah pengembang dari Chat GPT, di mana
OpenAl sendiri adalah laboratorium riset tentang
kecerdasan buatan yang berlokasi di Amerika Serikat
[2]. Chat GPT bekerja sebagai asisten pribadi untuk
manusia dan dapat merespon pertanyaan yang
diberikan dalam format dialog, dan kemudian model
tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
seperti menghasilkan obrolan otomatis dalam aplikasi
perpesanan, mendukung pembuatan konten, atau
bahkan membantu dalam proses terjemahan antar
bahasa dengan tingkat akurasi yang bervariasi
tergantung pada setiap bahasa yang dihadapi. [3]. API
bertindak sebagai jembatan yang memungkinkan
sistem perangkat lunak yang berbeda untuk
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dengan
lancar. Dalam konteks situs web salon, integrasi API
menawarkan berbagai peluang untuk
menyederhanakan tugas administratif, meningkatkan
keterlibatan pelanggan, dan memberikan layanan yang
lebih dipersonalisasi.

Dengan mengintegrasikan APl ke dalam
infrastruktur situs web mereka, pemilik salon dan
administrator dapat mengakses berbagai
fungsionalitas yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan memperkaya pengalaman pengguna
secara keseluruhan. Misalnya, penjadwalan janji temu
real-time, rekomendasi produk yang disesuaikan
dengan preferensi pelanggan, dan layanan dukungan
pelanggan interaktif adalah beberapa contoh fitur yang
dapat diimplementasikan melalui integrasi API.
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Selain manfaat langsung bagi pelanggan,
integrasi API juga dapat memperkuat kolaborasi dan
kemitraan dalam ekosistem industri Kkecantikan.
Kemitraan dengan pemasok produk kecantikan atau
platform pemesanan dapat memberikan akses salon ke
berbagai produk dan layanan yang dapat
meningkatkan proposisi nilai mereka kepada
pelanggan. Ini memberikan kesempatan bagi salon
untuk memperluas jangkauan layanan mereka dan
meningkatkan daya saing di pasar.

Untuk mengilustrasikan pentingnya integrasi
API dalam konteks situs web salon, adalah penting
untuk merujuk pada penelitian ilmiah terkini dan tren
industri. Suatu studi menyelidiki ampak integrasi API
terhadap efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan
pada bisnis salon [4]. Studi tersebut menunjukkan
bahwa salon yang menerapkan API mengalami
peningkatan signifikan dalam manajemen janji temu,
koordinasi staf, dan komunikasi pelanggan, yang
berujung pada tingkat kepuasan dan loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi.

Demikian pula, mengeksplorasi peran API dalam
memfasilitasi pengalaman pelanggan yang
dipersonalisasi dalam industri kecantikan [5]. Melalui
integrasi API ke dalam situs web salon, para peneliti
menunjukkan bagaimana salon dapat memanfaatkan
data dan preferensi pelanggan untuk memberikan
rekomendasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu, produk, dan layanan, yang berujung pada
peningkatan kepuasan dan retensi pelanggan.
Sehingga operasional salon berjalan dengan baik dan
memberikan kepuasan pelanggan [6].

Temuan dari penelitian ini menegaskan potensi
integrasi APl untuk mendorong inovasi dan
transformasi dalam industri salon, memposisikan
salon untuk pertumbuhan dan keberhasilan yang
berkelanjutan di lanskap digital yang terus
berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pemahaman praktis dan akademis tentang integrasi

API pada situs web salon, dengan fokus pada
evaluasi dampaknya terhadap efisiensi operasional,
keterlibatan pelanggan, dan Kkinerja bisnis secara
keseluruhan. Melalui analisis empiris dan studi kasus,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang berharga dan rekomendasi praktis bagi pemilik
salon dan administrator yang ingin memanfaatkan
potensi integrasi APl untuk meningkatkan kehadiran
online mereka dan memberikan pengalaman
pelanggan yang unggul.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Website

Website adalah sekelompok halaman web yang
berkaitan satu sama lain, seringkali juga berisi berkas
seperti gambar, video, atau jenis berkas lainnya.
Website merupakan gabungan halaman web yang telah
dipublikasikan di internet dan dapat diakses oleh
pengguna internet melalui domain atau URL yang
tersedia [22].

2.2. XAMPP

XAMPP adalah paket perangkat lunak open
source yang digunakan untuk membangun lingkungan
pengembangan web lokal. Singkatan dari "X" yang
menunjukkan platform (Cross-Platform). "Apache"
sebagai server web, "MySQL" sebagai sistem
manajemen basis data, "PHP" sebagai bahasa
pemrograman server-side, dan "Perl" sebagai bahasa
pemrograman [23]. XAMPP menyediakan semua
komponen yang diperlukan untuk menjalankan
aplikasi web secara lokal, sehingga memudahkan
pengembang dalam menguji dan mengembangkan
proyek-proyek web tanpa harus terhubung ke internet.

2.3. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu
bahasa pemrograman yang digunakan untuk
pengembangan website dinamis dan aplikasi web.
Dikembangkan pertama kali pada tahun 1994 oleh
Rasmus Lerdorf, PHP memiliki sintaksis yang mirip
dengan bahasa pemrograman C dan Perl, serta dapat
diintegrasikan dengan HTML dengan mudah [24].

2.4. Application Programming Interface

API (Application Programming Interface) adalah
seperangkat aturan yang memungkinkan berbagai
aplikasi perangkat lunak untuk berinteraksi satu sama
lain [25]. APl mendefinisikan cara-cara tertentu
bagaimana komponen perangkat lunak harus
berinteraksi, termasuk format pesan yang digunakan,
jenis operasi yang dapat dilakukan, serta cara
pengamanan dan autentikasi. APl sering digunakan
untuk mengintegrasikan fungsi atau layanan dari satu
aplikasi ke aplikasi lain, memungkinkan pengembang
untuk memanfaatkan fungsionalitas yang sudah ada
tanpa perlu menulis ulang kode.

2.5. Chat GPT
ChatGPT  merupakan teknologiyang

dikembangkan oleh OpenAl, dirancang untuk
berinteraksi dengan pengguna manusia secara alami
dan responsive [26]. Berbasis pada arsitektur GPT
(Generative Pre-trained Transformer), ChatGPT
memiliki  kemampuan untuk memahami dan
memproduksi teks dengan cara yang menyerupai gaya
percakapan manusia.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan
metode yang melibatkan langkah-langkah seperti
mengidentifikasi masalah dan mengkaji studi pustaka
terkait. Untuk alur penelitian dilakukan mulai dari
identifikasi masalah, tujuan penelitian, diikuti dengan
teknik pengumpulan data, dan analisisis kebutuhan
sistem hingga implementasi sistem. Tahapan-tahapan
dalam penelitian ini dijelaskan pada gambar 1 sebagai
berikut [7]:
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Gambar 1. Alur Penelitian

3.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan guna mendapatkan
informasi yang relevan dengan penelitian. Data-data
yang diperlukan mencakup:

3.2. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya atau pihak
pertama [8]. Data-data tersebut akan digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan website. Metode
yang digunakan pada tahap pengumpulan data primer
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Pengumpulan data dengan metode observasi
dilakukan dengan pengamatan langsung di
lapangan. Data dari observasi ini menjadi dasar
penting dalam pengembangan website [9].
b. Wawancara
Pengumpulan data melalui wawancara melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan narasumber
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang proses pengembangan website. Informasi
yang diperoleh dari wawancara ini akan digunakan
sebagai landasan untuk menentukan fitur-fitur
yang perlu dikembangkan dalam penelitian [10].

3.3. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi tambahan
yang diperoleh dari sumber-sumber eksternal yang
masih relevan dengan objek penelitian, meskipun
bukan berasal langsung dari lokasi penelitian itu

sendiri [11]. Metode pengumpulan data sekunder

dalam penelitian ini meliputi:

a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang objek
penelitian dan teori-teori yang mendukungnya. Ini
melibatkan referensi ke berbagai sumber informasi
seperti buku pedoman, literatur online, jurnal
ilmiah online, dan tesis yang relevan dengan topik
penelitian yang sedang dibahas [12].

3.4. Metode Waterfall

Penelitian ini menggunakan metode waterfall
dalam perancangan sistem. Metode waterfall memiliki
lima langkah, yaitu:(1) Analisis Kebutuhan, (2) Desain
Sistem, (3) Implementasi & Pengujian Unit,(4)
Pengujian Sistem, dan (5) Perawatan/maintenance,
yang dapat dilihat pada gambar 2. Langkah
pertama,yaitu melakukan analisisterhadap kebutuhan
sistem,yaitu dengan melakukan metode pengumpulan

data berupa wawancara(interview),
pengamatan(observation), dan analisis dokumen
[13].

Analisis Kebutuhan
Y
Desain Sistem
A
mplementasi Sistem
K

Pengujian Sistem

=

Perawatan

Maintenance

Gambar 2. Model Waterfall [14], [15]

a. Analisis Kebutuhan
Tahap pertama dalam metode waterfall adalah
analisis kebutuhan. Pada tahap ini, tim proyek
berinteraksi dengan pemangku kepentingan untuk
mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan
sistem dengan cermat. Ini melibatkan pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan bisnis,
persyaratan fungsional, dan tujuan yang ingin
dicapai dengan implementasi sistem. Hasil dari
tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan
yang jelas dan terperinci [16].
b. Desain Sistem

Setelah kebutuhan dikumpulkan dan dianalisis,
tahap berikutnya adalah desain sistem. Di sini,
arsitektur sistem dirancang, termasuk pemilihan
teknologi, struktur data, antarmuka pengguna, dan
komponen- komponen lainnya [17]. Desain ini
bertujuan untuk menghasilkan kerangka kerja
sistem yang kuat dan efisien yang akan
diimplementasikan.
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c. Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem adalah saat di mana
desain yang telah dibuat diterjemahkan menjadi
kode yang berfungsi. Para pengembang bekerja
untuk menulis kode program sesuai dengan
spesifikasi desain yang telah dibuat sebelumnya.
Proses ini melibatkan pengkodean, pengujian unit
awal, dan integrasi awal dari komponen-komponen
yang telah dikembangkan [18].

d. Pengujian Sistem
Setelah implementasi selesai, tahap berikutnya
adalah pengujian sistem. Ini mencakup pengujian
unit, pengujian integrasi, dan pengujian sistem
secara keseluruhan untuk memastikan bahwa
semua fungsi berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan
sebelumnya [19]. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mendeteksi dan memperbaiki bug serta memastikan
kualitas keseluruhan sistem.

e. Perawatan/Maintenance
Tahap terakhir dalam metode waterfall adalah
perawatan atau pemeliharaan sistem. Setelah
sistem diluncurkan, masih perlu dipelihara untuk
memperbaiki  bug, melakukan  pembaruan
fungsional, dan mengatasi masalah yang mungkin
muncul selama penggunaan sistem secara aktif
[20]. Perawatan sistem ini penting untuk menjaga
kinerja dan keandalan sistem dalam jangka
panjang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Website Admin Salon
Perancangan antarmuka terdiri atas perancangan
masukan dan keluaran, dimana antarmuka ini akan
digunakan oleh pihak admin salon BeautyBliss.
Perancangan antarmuka memiliki lima halaman
utama, yaitu Login Admin, Home atau Beranda,
Kelola Pegawai, Kelola Pemesanan, dan Kelola
Service. Rancangan tersebut adalah [21]:

4.2. Halaman Login Admin
Halaman ini adalah antarmuka di mana admin

salon dapat masuk ke dalam sistem dengan
mengautentikasi identitas mereka. Admin akan
diminta untuk memasukkan nama pengguna

(username) dan kata sandi (password) yang telah
ditetapkan sebelumnya. Setelah berhasil login, admin
akan diarahkan ke halaman dashboard.

Gambar 3. Halaman Login

4.3. Halaman Dashboard Admin

Halaman ini merupakan pusat kontrol bagi admin
salon. Di sini, admin dapat melihat ringkasan data
penting seperti jumlah pemesanan terbaru, pendapatan
harian/mingguan/bulanan, dan statistik lainnya.
Dashboard juga mungkin menyediakan akses cepat ke

fitur-fitur utama seperti manajemen pegawai,
manajemen pemesanan, dan lain-lain.
¢ o

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin

4.4. Halaman Kelola Pegawai

Halaman ini memungkinkan admin untuk
mengelola informasi pegawai salon. Admin dapat
menambah, menghapus, atau mengedit informasi
pegawai seperti nama, jabatan, kontak, dan jadwal
kerja. Fitur tambahan yang mungkin ada di halaman ini
adalah kemampuan untuk mengatur hak akses dan
kewajiban pegawai.

AAA:

Gambar 5. Halaman Kelola Pegawai

4.5. Halaman Kelola Pemesanan
Halaman ini memungkinkan admin untuk
melihat dan mengelola pemesanan yang telah dibuat

oleh pelanggan. Admin dapat melihat detail
pemesanan, mengonfirmasi atau membatalkan
pemesanan, mengatur jadwal, dan mengirim

konfirmasi kepada pelanggan. Fitur tambahan dapat

mencakup  filter ~ pencarian,  pengelompokan
pemesanan  berdasarkan status, dan statistik
pemesanan.
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Gambar 6. Halaman Kelola Pemesana

4.6. Halaman Kelola Service

Halaman ini memungkinkan admin untuk
mengelola layanan yang ditawarkan oleh salon. Admin
dapat menambah, menghapus, atau mengedit layanan
yang tersedia. Setiap layanan mungkin memiliki
informasi seperti nama layanan, deskripsi, harga, dan
durasi. Fitur tambahan yang mungkin ada termasuk
pengelompokan layanan berdasarkan kategori,
pengaturan harga, dan mengatur ketersediaan layanan.

L4
Data 5
- e Aain

Gambar 7. Halaman Kelola Service

4.7. Penerapan APl ChatGPT

Penerapan APl ChatGPT pada website salon
memungkinkan interaksi interaktif antara pelanggan
dan sistem untuk mendapatkan tips perawatan
kecantikan secara langsung. Ketika pelanggan
mengunjungi website salon, mereka dapat mengakses
fitur chat yang terintegrasi dengan APl ChatGPT.
Melalui fitur ini, pelanggan dapat mengajukan
pertanyaan seputar perawatan kecantikan seperti
rekomendasi produk, teknik perawatan, atau saran
untuk masalah tertentu.

API ChatGPT bekerja dengan mengolah teks dari
pertanyaan pelanggan dan menghasilkan respons yang
relevan dan informatif. Respon tersebut dapat berupa
tips, saran, atau informasi terkait perawatan kecantikan
berdasarkan pengetahuan yang terdapat dalam model
Al yang ada di balik APl ChatGPT. Penggunaan API
ChatGPT pada website salon memungkinkan
pelanggan untuk mendapatkan layanan konsultasi
perawatan kecantikan secara cepat dan mudah, tanpa
harus menghubungi langsung tenaga ahli atau datang
ke salon. Hal ini dapat meningkatkan pengalaman
pelanggan dan memberikan nilai tambah bagi layanan
salon dalam hal pelayanan dan kenyamanan.

Chat With Al

Tanyakan Tips Perawatan Kecantikan Dengan Al

Gambar 8. Penerapan APl ChatGPT

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan  pengalaman  pelanggan  dengan
memberikan akses mudah dan interaktif ke informasi
perawatan melalui platform website salon. Dengan
menggunakan APl CHAT GPT, pelanggan dapat
mengajukan pertanyaan atau mendapatkan saran
perawatan secara langsung melalui antarmuka chat
yang terintegrasi. Kesimpulannya, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam meningkatkan interaksi
antara salon dan pelanggan melalui penerapan
teknologi APl CHAT GPT dalam sebuah platform
website administratif. Implementasi API CHAT GPT
membuat pelanggan mendapatkan informasi yang
relevan dan personal secara cepat dan efisien, tanpa
harus menunggu respons dari staf salon. Hal ini juga
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.
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